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A. Kajian Pustaka
Dalam tinjauan pustaka ini peneliti akan mendeskripsikan beberagdigoen
yang dilakukan terdahulu relevansinya dengan judul skripsi ini. Adeguya-karya
skripsi tersebut adalah:
1. Penelitian yang dilakukan oleh Fitriyah yang berjudul’lmplemeniésiode
Sosiodrama dan Bermain Peran untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Ma
Pelajaran Agama Islam Pada Siswa Kelas IV SDIST AT-WQKecamatan

Getasan Kabupaten Semarang Tahun Pelajaran 2009/2010”. Hasil penelitia

menyimpulkan bahwa pembelajaran dengan metode sosiodrama memiliki

dampak positif dalam meningkatkan prestasi belajar siswa ysagldi dengan
peningkatan ketuntasan belajar siswa dalam setiap siklus, yad#u pr
siklus(33,33%), siklus 1(64%), siklus 11(86,66%).

2. Penelitian yang dilakukan oleh Rina Afriyanti yang berjudul” Wpay
Meningkatkan Minat Belajar Siswa Terhadap Materi Kisah Néddalui Metode
Bermain Peran (Sosiodrama) Pada Siswa Kelas V SDN 2 Muneogniatan

Candiroto Kabupaten Temanggung Tahun Ajaran 2010/2011". Hasil penelitian

menyimpulkan dengan menerapkan metode bermain peran atau sosiodrama

mengalami peningkatan yang signifikan, yaitu jumlah siswa yangibat pada
siklus 1=4 siswa atau 33,2%, sedangkan siswa yang belum be8rsigata atau
66,4%, meningkat pada siklusll=5 siswa atau 41,5%, sedang siswaigakg t
berminat ada 7 siswa atau 72,2%, dan meningkat kembali minat sisida pa
siklus 111=10 siswa atau 83% sedang yang tidak minat ada 2 siswa atau 46,6 %.
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3. Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Sukron yang berjudul “Upayadkatan
Minat dan Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran SKI MeldMeitode Sosiodrama
pada Siswa Kelas IV Ml Reksosari 03 Kab. Semarang”. Hasiklian
diketahui bahwa perhatian siswa meningkat yaitu pada siklus | 40,90% pada
siklus 1l 68,18% dan pada siklus Il 90,90%. Keaktifan siswa juga mertingka
pada siklus | 36,36%,siklus Il 68,18%,dan siklus Ill 83,36%.Minat siswa pada
siklus 150,00%,siklus II 81,81%,dan siklus 11195,45%.Kemudian prestasi belajar
siswa pada siklus | 59,09%,siklus Il 81,81%dan siklus Il 95,45%.Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa dengan menggunakan metode sosiodrama
dapat meningkatkan perhatian , keaktifan, minat, dan prestasi belajar siswa.

4. Penelitisn yang dilakukan oleh Saifuddin yang berjudul” Upaya Penargkat
Penguasaan Materi Membiasakan Perilaku Terpuji Melalui Metode Ray di
Kelas V SDN Wonosari Kecamatan Bulu Kabupaten Temanggung Tahun
2009/2010". Hasil penelitian dengan penerapan metode pembelajarani&®ole P
dapat meningkatkan penguasaan materi membiasakan perilaki terielas V
SDN Wonosari Kecamatan Bulu Kabupaten Temanggung tahun 2009/2010 yang
ditandai dengan peningkatan ketuntasan belajar siswa dalap silus, yaitu
siklus | 55% pada siklus 1l 70%, siklus 11l 90%.

5. Penelitian yang dilakukan oleh Husnul Khotimah yang berjudul “ Upaya
Meningkatkan Minat Belajar Anak Terhadap Mata Pelajaran Akidkhlak
Dengan Metode Sosiodrama Pada Siswa Kelas IV MI N Kalikurexakatan
Bringin Kabupaten Semarang Tahun Pelajaran 2009/2010".Hasil penelitia
menyimpulkan perhatian siswa meningkat pada siklus 1 40,90% pada iklus
68, 18% dan pada siklus 1l 90,90%.Sedangkan keaktifan siswa pada siklus |
36,36% siklus Il 68,18% dan pada siklus Il 86,36%. Kemudian minat siswa
pada siklus | 50,00%, siklus 11 81,18% dan pada siklus Ill 95,45%.Selanjutnya
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prestasi belajar siswa juga mengalami peningkatan yatta pi&lus | 59,09%,
siklus 11 81,81% dan pada siklus Il 95,45%.

B. Kerangka Berfikir
1. Pengertian Belajar

Banyak aktivitas yang tergolong kegiatan belajar. Hal ini karbeekajar
merupakan aktivitas yang sangat luas, universal, tidak mengenalt téampavaktu.

Aktivitas belajar bisa jadi di mana saja, kapan saja dan olga s@a. Kita mengenal

pepatahiong life educationatau ajaran islam mengungkapkan bahwa belajar terjadi

sejak dalam buaian ibu hingga ke liang lahat. Aktivitas yamgasuk belajar sudah
diawali sejak lahir ke dunia. Belajar tidak hanya milik anak sékgbelajar atau
mahasiswa, tetapi milik semua orang. Bayi, orang dewasa dag largat usia akan
melakukan aktivitas yang tergolong aktivitas belajar. Pegdvgdajar sudah banyak
dikemukakan dalam perpustakaan. Karena luasnya kupasan masalah ek
tidak mudah, ketika ditanyakan apa itu belajar. Setiap orang akarbarkam

pengertian yang berbeda-beda tergantung dari aspek mana meninjahrbakgar.

Ada yang menitik beratkan pada belajar, ada yang menekankan @daegsula

yang cenderung pada produk belajar itu sendiri. Sebagaimana yang dilaltip

Ngalim Purwanto tentang pengertian beldjar .

a. Menurut Hilgaerd dam Bower, dalam buku Theoric of Learning mengemukaka
“Belajar berhubungan dengan perubahan tingkah laku seseorang terhadap situas
tertentu yang disebabkan oleh pengalamannya yang berulang-ulang.”

b. Menurut Gegne, dalam buklihe Condition of Learningnenyatakan bahwa,
“Belajar terjadi apabila suatu situasi stimulus bersama dengjanngatan
mempengaruhi siswa sedemikian rupa sehingga perbuatannya berubah dalam
waktu selama ia mengalami situasi itu ke waktu sesudah igalaeni situasi
tadi.”

®*Husnul KhotimahlUpaya Meningkatkan Minat Belajar Anak Terhadap MBedajaran Akidah
Akhlak Dengan Metode Sosiodrama Pada Siswa Keldsl IN Kalikurmo Kecamatan Bringin
Kabupaten Semarang Tahun Pelajaran 2009/28&(atiga: Fakultas Tarbiyah STAIN ,2010,
Salatiga)
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c. Menurut Morgan, dalam bukatroduction to Psycholognengemukakan “Belajar
adalah setiap perubahan yang relatif menetap dalam tingkah #aigu tgrjadi
sebagai suatu hasil dari latihan atau pengalaman.”

d. Menurut Witherington, dalam bukiEducational Psychologymengemukakan
“Belajar adalah suatu perubahan di dalam kepribadian yang takagadiri
sebagai suatu pola baru dari pada reaksi yang berupa kecakapan, bileesaake
kepandaian dan suatu pengertian.”

e. Hilgard mengatakafiLearning is the prosess by with an activity originates or is
changed through training procedures (Whether in the laboratory or in the natural
environment) as distinguished from changes by factors not attributable to
training.” Belajar adalah proses yang melahirkan atau mengubah suattakegia
melalui jalan latihan.

f. Belajar ialah proses usaha yang dilakukan seseorang untuk meinparate
perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil
pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungdnnya.

Dari definisi-definisi di atas dapat dikemukakan bahwa untuk dapatbudi
belajar maka perubahan harus merupakan akhir dari pada periodecylany
panjang. Berapa lama waktu itu berlangsung sulit ditentukan dengan tetpi
perubahan itu hendaknya merupakan akhir dari suatu periode yang mungkin
berlangsung berhari-hari, berminggu-minggu, berbulan-bulan atau bergdtwm-t
Belajar merupakan suatu proses yang tidak dapat dilihat dengam pryses itu
terjadi dalam diri seseorang yang sedang mengalamiabellgdi yang dimaksud
dengan belajar bukan tingkah laku yang nampak, tetapi prosesngdi tsecara

internal di dalam diri individu dalam penguasaan memperoleh hubungan baru.

A. Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar
Telah dikatakan bahwa belajar adalah suatu proses yang mekambul

terjadinya suatu perubahan atau pembaharuan dalam tingkah lakuataan

" SlametoBelajar dan Faktor-Faktor yang MempengaruhiriJakarta :PT.Rineka
Cipta,2003) , him 2



kecakapan. Sampai dimanakah perubahan itu dapat tercapai, atau deagam kat
berhasil baik atau tidaknya belajar itu tergantung bermacam-macam faktor
Adapun faktor-faktor itu, dapat kita bedakan menjadi dua golongan Yaitu :
a. Faktor yang ada pada diri organisme itu sendiri yang Kkita skltor
individual, antara lain :
1. Faktor kematangan atau pertumbuhan
Belajar sesuatu baru dapat berhail jika taraf pertumbuhan priedah
memungkinkannya, potensi-potensi jasmani atau rohaninya telah matakg unt
itu.
2. Faktor kecerdasan / intelegensi

Disamping kematangan, dapat tidaknya seseorang mempelajaiusdsngan

berhasil baik ditentukan atau dipengaruhi pula oleh taraf kecerdasannya

Kenyataan menunjukkan kepada kita, meskipun anak yang berumur 14 tahun ke

atas pada umumnya telah matang untuk belajar ilmu pasti, tetakisemua
anak-anak tersebut pandai dalam ilmu pasti. Jadi jelaslah kibamyea dalam
belajar kecuali kematangan, intelijensi pun turut memegang peranan.

3. Faktor Latihan dan Ulangan

Karena terlatih, karena serigkali mengulangi sesuatu, makak&pan dan

pengetahuan yang dimilikinya dapat menjadi dikuasai dan makin mendalam.

Sebaliknya tanpa latihan pengalaman-pengalaman yang telalkidiyaildapat
menjadi hilang dan berkurang.
4. Faktor Motivasi

Motivasi merupakan pendorong bagi suatu organisme untuk melakukan

sesuatu. Tak mungkin seseorang mau berusaha mempelajari sesuatu denga

sebaik-baiknya, jika ia tidak mengetahui betapa penting dan faedahnlya has

yang akan dicapai dari belajarnya itu bagi dirinya.

5. Faktor Pribadi
Tiap-tiap orang mempunyai sifat-sifat kepribadian masingsgasyang
berbeda antara seseorang dengan yang lain. Ada orang yanguny&i sifat

keras hati, berkemauan keras, tekun dalam segala usahanygdrakeannya

& Ngalim PurwantpPsikologi Pendidika,(Bandung :PT.Remaja Rosdakarya,1997) ,him 102
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dan ada pula yang sebaliknya. Sifat-sifat kepribadian yangatk seseorang
itu sedikit banyaknya turut mempengaruhi sampai di manakah hag#rbela
dapat dicapai. Termasuk ke dalam sifat-sifat kepribadian iah idaktor
kesehatan dan kondisi badan.

b. Faktor yang ada diluar individu yang kita sebut faktor sosial, antara lain:
1. Faktor keluarga atau keadaan rumah tangga

Ada keluarga yang miskin, ada pula yang kaya. Ada keluarga ydalg se
diliputi oleh suasana tentram dan damai, tetapi ada pula yarajikegh, ada
keluarga yang terdiri dari ayah-ibu yang terpelajar dan @maa yang kurang
pengetahuan. Ada keluarga yang mempunyai cita-cita tinggi hagianaknya, ada
pula yang biasa saja. Suasana dan keadaan keluarga yang bernaaeamHm mau
tidak mau turut menentukan bagaimana dan sampai dimana belajani dikia
dicapai oleh anak-anak. Termasuk dalam keluarga ini, ada tidakayateatedia
tidaknya fasilitas-fasilitas yang diperlukan dalam belajmutt memegang peranan
penting pula.
2. Guru dan cara mengajar

Terutama dalam belajar di sekolah, faktor guru dan cara memgmja
merupakan faktor yang penting pula. Bagaimana sikap dan kepribadian gggu, ti
rendahnya pengetahuan yang dimiliki guru, dan bagaimana cara guru ituarkaamgaj
pengetahuan itu kepada anak-anak didiknya, turut menentukan bagaimana hasil
belajar yang dapat dicapai anak.
3. Alat-alat yang dipergunakan dalam belajar mengajar

Sekolah yang cukup memiliki alat-alat dan perlengkapan yang dipenluitaek
belajar, dan kecakapan guru dalam mempercepat belajar anak-anak.
4. Lingkungan dan kesempatan yang tersedia

Bersekolah di suatu sekolah yang keadaan guru-gurunya danastigiabaik,
belum tentu pula dapat belajar dengan baik. Masih ada faktor yanat dap
mempengaruhi hasil belajarnya. Umpamanya karena jarak antara damaekolah
itu terlalu jauh, memerlukan kendaraan yang cukup lama sehinggainkelel Atau

akibat tidak adanya kesempatan yang disebabkan oleh sibuknya peketjap hari,
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pengaruh lingkungan yang buruk dan negatif serta faktor-faktor lain tegjagli di
luar kemampuannya.
5. Motivasi sosial

Jika guru atau orang tua dapat memberikan motivasi yang bailkapalkanak,
timbulah dalam diri anak itu dorongan dan hasrat untuk belajar lebih baik. Ana
dapat menyadari apa gunanya belajar dan apa tujuan yang hdiodplti dengan
pelajaran itu, jika diberi perangsang, diberi motivasi yank ¥esuai. Motivasi sosial
dapat pula timbul pada anak dari orang-orang lain di sekitarnyerstisdari orang-
orang tetangga, sanak saudara yang berdekatan dengan anak-aeakarmdteiman

sepermainan dan sesekolahnya.

B. Prinsip-prinsip belajar
Walaupun teori belajar usianya masih muda dan belum merupakatuses
yang solid, namun ada beberapa prinsip yang telah disepakati hessaara kuat.

Dalam memilih taktik dan strategi haruslah diperhatikan prinsigsprumum belajar

tersebut. Beberapa prinsip umum belajar yang dimaksud adalah :

a. Siswa akan belajar lebih baik bila keadaan siap. Siswa ydak siap belajar
tidak dapat mempelajari sesuatu secara efisien. Kesiaparentirisadalah
merupakan gabungan antara kematangan, motivasi, pengalaman, kemampua
persepsi, bakat / kecerdasan, dan faktor-faktor lainnya yang mesgseatrang
siap untuk memperoleh pengajaran. Jika guru menempuh cara yang tiepa ma
dapat membuat seseorang yang tidak siap menjadi siap untuk b&lamr a
berjalan secarkebih efektifika siswatermotivasiuntuk belajar.

b. Setiap siswa mempunyai kecepatan dan gaya tersendiri dalarar.b&aju
harus menyadari adanya perbedaan individual dalam belajar. Memak@da
dua siswa yang benar-benar sama dan hal nampak dari hagilkpemn
karakteristik individual siswa. Oleh karena variasi tersebut adamdal
karakteristik siswa maka karakteristik yang berbeda itu dik#eradan variabel-

variabel.
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Siswa belajar bagaimana belajar. Oleh sebab itu bagaimawa &islajar
sekarang akan mempengaruhi kecenderungan bagaimana siswa tekasbut a
belajar pada masa yang akan datang.

Belajar selalu berlangsung dalam hubungannya dengan tujuan. Sisyeaa bela
lebih baik jika tujuan yang hendak dicapainya sama dengan tujsabuérGuru
diharapkan mengarahkan siswa dalam mencapai tujuan tersebut. S&kali
mencapai tujuan yang dirumuskannya sendiri akan maju secara lsbidgtam
mencapai tujuan-tujuan yang lebih tinggi bagi dirinya.

Belajar amat ditentukan oleh penguatan. Baik hukuman / hadiah dapat
menguatkan akan tetapi hukuman tidak selalu membantu mencapai hasil yan
diharapkan. Adanya pencapaian kepuasan sendiri sebagai hasil melakukan
sesuatu dengan baik dan kesempatan untuk berpartisipasi kembali dalam
kegiatan-kegiatan yang menentang adalah salah satu diantama lsa#tiah yang
kuat. Agar lebih efektif, penguatan harus diberikan secepdinyaediately
reinforcement).

Mempelajari sesuatu adalah melakukan sesuatu. Apa saja yang dilakuka
seseorang dapat menghasilkan belajar, tetapi belajar pada uaendinsgkolah
haruslah bertujuan dan bekerja keras.

Siswa senantiasa memberi reaksi yang kurang menyenangkadage cara yang
terlalu mengarahkan.

Belajar yang tidak memberikan sesuatu yang baru, tidak membefaaha
Belajar yang disadari oleh incentive misalnya belajarraiorongan dari luar
tidak memberi hasil yang baik.

Belajar bukanlah penambahan(additive) melainkan menggabungkan
(integrative).

Siswa nampaknya lebih senang belajar dari teman sebayanygadarbelajar

dari orang tua.

Siswa akan berusaha dengan keras jika tugas-tugas yang dibekepadanya
masih dalam jangkauan kemampuannya yang menentang yaittetiddk sukar

tetapi juga tidak terlalu mudah.
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.  Waktu yang digunakan untuk mengingat sesuatu akan lebih efektmhearbaca
kembali.

m. Siswa hanya mempelajari apa yang diduganya akan diujikan.

n. Pendapat dari suatu kelompok sebaya meruakan motivasi yang kuat.

0. Untuk membentuk konsep, siswa harus dihadapkan pada contoh-contoh yang
khusus sehingga akan nampak ciri-ciri yang berbeda dengan sesuatidgin
nampak sehingga dapat menarik konsep tertentu dari contoh khusus tersebut.
Kemudian menggunakan konsep tersebut.

Ketrampilan-ketrampilan yang dipelajari secara terpisah, tiddirizsi.
Bahan-bahan yang bermakna mudah dipelajari dan dipindahkan.

r. Belajar kognitif dapat dicapai baik melalui hafalan yang dihubundkaie
association) atau melalui teknik menemukan sendiri.

s. Belajar yang sifat psikomotor terjadi dengan baik bila dilakukiEmgan
penjelasan, demontrasi, dan dengan latihan (practice) yang bermakna.

t. Pengalaman yang menyenangkan akan lebih mungkin mengubah sikppdaari
pengalaman yang tidak menyenangkan.

C. Ciri-ciri Belajar Yang Baik

a. Proses belajar ialah : pengalaman, berbuat, mereaksi dan meldbpder
Going).

b. Proses itu melalui bermacam-macam ragam pengalaman dampetegtaan-
mata pelajaran yang terpusat pada suatu tujuan tertentu.

c. Pengalaman belajar secara maksimun bermakna bagi kehidupan murid.

d. Pengalaman belajar bersumber dari kebutuhan dan tujuan murid sendiri ya
mendorong motivasi yang kontinue.

e. Proses belajar dan hasil belajar disyarati oleh hereditas dan lingkungan.

f. Proses belajar dan hasil usaha belajar secara materiil drpéngoleh
perbedaan-perbedaan individual di kalangan murid-murid.

g. Proses belajar berlangsung secara efektif apabila pengapgngalaman dan
hasil-hasil yang diinginkan disesuaikan dengan kematangan murid.

h. Proses belajar yang terbaik apabila murid mengetahui status dan kemajuan.
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i. Proses belajar merupakan kesatuan fungsional dari berbagai prosedur.

j. Hasil-hasil belajar secara fungsional bertalian satu sama ti&tapi dapat
didiskusikan secara terpisah.

k. Proses belajar berlangsung secara efektif di bawah bimbingan yang
merangsang dan membimbing tanpa tekanan dan paksaan.

I. Hasil-hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, peagert
pengertian, sikap-sikap, apresiasi, abilitas dan ketrampilan.

m. Hasil-hasil belajar diterima oleh murid apabila memberi keguasada
kebutuhannya dan berguna serta bermakna baginya.

n. Hasil-hasil belajar dilengkapi dengan jalan serangkaian pEnga-
pengalaman yang dapat dipersamakan dan dengan pertimbangan yang baik.

0. Hasil-hasil belajar itu lambat laun dipersatukan menjadi kepribatbagan
kecepatan yang berbeda-beda.

p. Hasil-hasil belajar yang telah dicapai adalah bersifat kdmptian dapat
berubah-ubaltadaptable)jika tidak sederhana dan statis.

D. Cara Belajar Yang Baik
Untuk memperoleh hasil belajar yang baik dilakukan dengan baik dan cara
yang tepat. Setiap orang mempunyai cara sendiri-sendiri dadajarh Cara yang
satu cocok digunakan oleh seorang siswa, tetapi mungkin kurang sesikaanizk
atau siswa yang lain. Hal ini disebabkan karena mempunyai daenbendividu
dalam hal kemampuan, kecepatan dan kepekaan dalam menerima materi pelajaran.
Oleh karena itu tidaklah ada suatu petunjuk yang pasti yang harugmkhike
oleh seorang siswa dalam melakukan kegiatan belajar. Tetapi faktgr paling

menentukan keberhasilan belajar adalah para siswa itu sendiri

2. Prestasi Belajar
a. Pengertian Prestasi Belajar
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia prestasi adalah hagitligapai dari

hasil yang telah dilakukan atau dikerjakarSedang menurut WJS Purwadarminto
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dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, “Prestasi adalah hagiteJah dicapai atau
hasil suatu pekerjaan.” Selanjutnya prestasi belajar juga dapaikah sebagai
penguasaan pengetahuan dan ketrampilan yang dikembangkan olepetagtean,
lazimnya ditunjukkan oleh nilai tes atau angka yang diberikan oleh. dtim

penyusun kamus pusat pembinaan dan pengembangan bahasa).

Oleh karena itu prestasi merupakan hasil usaha yang diwujudkan dengan
kegiatan-kegiatan yang sesuai dengan tujuan yang hendak dicagaimgiputi
aspek pengetahuan, aspek nilai, dan psikomotorik.

Berdasarkan uraian tersebut di atas, penulis dapat menyimpulkana bahw
prestasi belajar dapat dirumuskan sebagai kemampuan yang dapsti dilsh
seseoramg atau seorang siswa setelah mempelajari materigmejaag dapat diukur
dengan menggunakan tes dan dapat diwujudkan dalam bentuk nilai tes &au ang
yang diberikan oleh guru.

Selanjutnya mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi belajar pada

hekekatnya sama dengan faktor-faktor yang mempengaruhi proses belajar.

b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar
Prestasi belajar siswa banyak dipengaruhi oleh berbagai fakikrbéesal
dari dirinya (internal) maupun dari luar dirinya (eksternaleskrsi belajar yang
dicapai siswa pada hakikatnya merupakan hasil interaksi antdbaghe faktor
tersebut. Oleh karena itu, pengenalan guru terhadap faktor yangmapaengaruhi
prestasi belajar penting sekali dalam rangka membantu siswaap# prestasi
belajar yang seoptimal mungkin dengan kemampuannya masing-masing.
Adapun faktor-faktor yang dimaksud meliputi hal-hal sebagai berikut :
1. Faktor yang berasal dari diri sendiri (internal)
a. Faktor jasmaniah (fisiologi) baik yang bersifat bawaan maupun digegoleh.
Yang termasuk faktor ini ialah panca indera yang tidak berfungagaemana
mestinya, seperti mengalami sakit, cacat tubuh atau perkgarbg@ang tidak

sempurna, berfungsinya kelenjar tubuh yang membawa kelainan tingkah laku.

19 Kamus Besar Bahasa Indone8alai Pustaka 2005
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b. Faktor psikologis, baik yang bersifat bawaan maupun yang diperolen terdi
atas :
1. Faktor intelektif yang meliputi faktor potensial, yaitu keasesh dan bakat
serta faktor kecakapan nyata, yaitu prestasi yang dimiliki.
2. Faktor nonintelektif yaitu unsur-unsur kepribadian tertentu sepiaip,
kebiasaan, minat kebutuhan, motivasi, emosi dan penyesuaian diri.

c. Faktor kematangan fisik maupun psikis

2. Faktor yang berasal dari luar diri (eksternal)
a. Faktor sosial yang terdiri atas :
1. Lingkungan keluarga
2. Lingkungan sekolah
3. Lingkungan masyarakat
4. Lingkungan kelompok
b. Faktor budaya, seperti adat istiadat, ilmu pengetahuan, teknologi dan
kesenian.
c. Faktor lingkungan fisik, seperti fasilitas rumah dan fasilitas belajar
d. Faktor lingkungan spiritual atau keagamaan.
Demikian, beberapa faktor internal dan eksternal yang berintdralkssecara

langsung maupun tidak langsung mempengaruhi prestasi belajatsiswa

3. Mata Pelajaran Agidah Akhlak
A. Pengertian Agidah

Menurut Al Munawir sebagaimana dikutip oleh Yunahar Illyas dalam bukunya
Kuliah Agidah Islam secara etimolodisighotan)agidah berakar dari katagada —
ya qidu — aqdan — agidatan’Aqdan berarti simpul, ikatan, perjanjian dan kokoh.
Setelah terbentuk menjadi akidah berarti keyakfian

Secara terminologis terdapat beberapa definisi antara lain :

" Moh Uzer Usman, Upaya Optimalisasi Kegiatan Meagéandung :PT.
Rosdakarya,1993) ,him 10
2yunahar llyasKuliah Agidah (Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 2007), him 1
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. Menurut Hasan Al-Banna

Menurut beliauagaid (bentuk jamak dari agidah) adalah beberapa perkara yang
wajib diyakini kebenarannya oleh hati (mu), mendatangkan ketentraman |
menjadi keyakinan yang tidak bercampur sedikitpun dengan keragu-raguan.

. Menurut Abu Bakar Jabir Al-Jazairy

Agidah adalah sejumlah kebenaran yang dapat diterima secara (axiama)
oleh manusia berdasarkan akal, wahyu dan fithrah. (Kebenaradjpdtrikan
(oleh manusia) dan ditolak (serta) diyakini kesahihan dan keberada@ecgsa

pasti) dan ditolak segala sesuatu yang bertentangan dengan kebefaran itu

Ada beberapa istilah lain yang semakna atau hampir sangardeéstilah agidah,

diantaranya :

1.

Iman

Ada yang menyampaikan istilah iman dengan akidah, dan ada yang
membedakannya. Bagi yang membedakan, agidah hanyalah bagian dgdakn (a
hati) dari iman, sebab iman menyangkut aspek dalam dan aspekA$jek
dalamnya berupa keyakinan dan aspek luar berupa pengakuan lisan dan
pembuktian dengan am4l

. Tauhid

Tauhid artinya (mengesakan Alloh Tauhidullah). Ajaran tauhid adalah temd sentra
agigah dan iman, oleh sebab itu agigah dan iman diidentikkan juga denigdn isti
Tauhid.

. Ushuluddin

Artinya pokok-pokok agama. Agidah, iman dan tauhid disebut juga Ushuluddin
karena akaran agidah merupakan pokok-pokok ajaran agama Islam.

. llmu Kalam

Kalam artinya berbicara, atau pembicaraan. Dinamai dengankiédam karena
banyak dan luanya dialog dan perdebatan yang terjadi antara peragafaim
masalah agidah tentang beberapa hal. Misalnya tentang AlnQapakah Khaliq

3 Yunahar llyas Kuliah Agidah (Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 2007), him 2
¥ Yunahar llyas Kuliah Agidah (Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 2007), him 4
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atau buka, hadist atau gadim. Tentang taqdir, apakah manusia puniyattzak

atau tidak. Tentang orang yang berdosa besar, kafir atau tidak dan lainrsebaga

Sumber Agidah Islam

Sumber agidah Islam adalah Al Quran dan Sunnah. Artinya apayaag
disampaikan oleh Alloh dalam Al Qur'an dan oleh Rasulullah dalam sunnahnya
wajib diimani (diyakini dan diamalkan).
Fungsi Agidah

Akidah adalah dasar, fondasi untuk mendirikan bangunan semakin tinggi
bangunan yang akan didirikan, harus semakin kokoh fondasi yang dibuat. Kalau
fondasinya lemah bangunan itu akan cepat ambruk. Tidak ada bangunan tanpa
fondasi.

Seseorang yang memiliki agidah yang kuat, pasti akan melaksaitaikatn
dengan tertib, memiliki akhlak yang mulia dan bermuamalat dengan Ibadah
seseorang tidak akan diterima oleh Alloh SWT kalau tidak dilardasgan akidah.
Seseorang tidaklah dinamai berakhlak mulia bila memiliki agidaly ypenar. Begitu

seterusnya bolak-balik dan bersilang.

B. Pengertian Akhlak

Secara etimologiglughotan) akhlak (bahasa arab) adalah bentuk jamak dari
khulug yang berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku atau tabiatk&wedari kata
khalaga yang berarti menciptakan seakar dengan kata khelgigfa), makhluq
(yang diciptakan) dan khalg (penciptaan). Persamaan akar kataswyaeatkan
bahwa dalam akhlak mencakup pengertian terciptanya keterpaduankai@ndak
khalig (Tuhan) dengan perilaku makhlug (manusia). Atau dengan katatdéa
perilaku seseorang terhadap orang lain dan lingkungannya mengandurakmik
yang hakiki. Manakala tindakan atau perilaku tersebut didasarkanak&pbhdndak
khaliq (Tuhan)®

Adapun secara terminologssthilahan) ada beberapa definisi tentang akhlak

yang dari beberapa pendapat diantaranya :

5 Yunahar llyasKuliah Akhlak(Yogyakarta:Pustaka Pelajar,2007), him, 1
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1. Imam Al Ghazali
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“Akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa yang menimbutiexbuatan-
perbuatan dengan gampang dan mudah, tanpa memerlukan pemikiran dan
pertimbangan.
2. Ibrahim Anis
Akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa, yang dengalamydah macam-
macam perbuatan, baik atau buruk, tanpa membutuhkan pemikiran dan
pertimbangan.
3. Abdul Karim Zaidah
Akhlah adalah nilai-nilai dan sifat-sifat yang tertanam dajisva, yang dengan
sorotan dan timbangnya seseorang dapat menilai perbuatannyaahaitueuk,
untuk kemudian memilih melakukan atau meninggalkarfya.
4. Al-Qurthuby
Akhlak adalah suatu perbuatan manusia yang bersumber dari adab ke$6panan.
5. Muhammad ‘llaan Ash-Shadieqy
Akhlak adalah suatu pembawaan dalam diri manusia, yang dapat lméam
perbuatan baik, dengan cara yang mudah (tanpa dorongan dari orang lain).
6. Ibnu Maskawaih
Akhlak adalah keadaan jiwa yang selalu mendorong manusia berbopg t
memikirkannya (lebih lama)
7. Abu Bakar Jabir Al-Jazairy
Akhlak adalah bentuk kejiwaan yang tertanam dalam diri manusiang y
menimbulkan perbuatan baik dan buruk, terpuji dan tercela dengan cara yang

disengaja.

% yunahar llyasKuliah Akhlak(Yogyakarta:Pustaka Pelajar,2007), him 2
" Mahjudin Kuliah Akhlag-Tasawuf: Kalam Mulidakarta 1991 him3
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Sumber Akhlak

Yang dimaksud dengan sumber akhlak adalah yang menjadi ukuran baik dan
buruk atau mulia dan tercela. Sebagaimana keseluruhan ajarandstaber akhlak
adalah Al Quran dan Sunnah, bukan akal pikiran atau pandangan masyarakat
sebagaimana pada konsep etika dan moral. Dan bukan pula karena baik wtau bur
dengan sendirinya sebagaimana pandangan Mu'tdZilah

Ruang Lingkup Akhlak

Muhammad Abdullah Draz dalam bukunya Dusti-Akhlag Hal-Islam
membagi ruang lingkup akhlak menjadi lima bagian.

1. Akhlah Pribadi(Al Akhlag al fardiyah)terdiri : (a) yang diperintahkan, (b) yang
dilarang, (c) yang dibolehkan dan (d) akhlak dalam keadaan darurat.

2. Akhlag berkeluargdAl akhlaq al usariyah)terdiri dari : (a) kewajiban timbale
balik orang tua dan anak, (b) kewajiban suami istri, dan (c) jkematerhadap
karib kerabat.

3. Akhlah bermasyarakéhl Akhlag al-ijtima’iyyah)terdiri dari (a) yang dilarang, (b)
yang diperintahkan dan (c) kaedah-kaedah adab.

4. Akhlag bernegaréakhlag ad-daulah)terdiri dari : (a) hubungan antara pemimpin
dan rakyat, (b) hubungan luar negeri.

5. Akhlag Beragam@Al Akhlag ad-diniyyah)yaitu kewajiban terhadap Allah SWT

19

Ciri-ciri Akhlak Dalam Islam

Akhlak dalam islam memiliki ciri-ciri khas yaitu :

a. Akhlak Robbani

Ajaran akhlak dalam Islam bersumber dari wahyu llahi yangaktub dalam
Al-Quran dan Sunnah. Sifatbbani dari akhlak juga menyangkut tujuannya,
yaitu untuk memperoleh kebahagiaan di dunia kini, dan di akhirat nanti.

Ciri rabbani juga menegaskan bahwa akhlak dalam Islam bukalah moral yang
kondisional dan situasional, tetap akhlak yang benar-benar memitikakhlak

8 Yunahar llyasKuliah Akhlak(Yogyakarta:Pustaka Pelajar,2007), him 4
¥ Yunahar llyasKuliah Akhlak(Yogyakarta:Pustaka Pelajar,2007), him 5
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mutlak. Akhlakrabbanilah yang mampu menghindari kekacauan nilai moralitas
dalam hidup manusia

Akhlak Manusiawi

Ajaran akhlak dalam Islam sejalan dan memenuhi tuntunan fitrah manusia
Kerinduan jiwa manusia kepada kebaikan akan terpenuhi dengankotengi
ajaran akhlak dalam Islam. Ajaran akhlah dalam Islam diperuntukkan bagi
manusia yang merindukan kebahagiaan dalam arti hakiki, bukan kebahagiaan
semu. Akhlak Islam adalah akhlak yang benar-benar memeliharsteeissi
manusia sebagai makhluk terhormat, sesuai dengan fitrahnya.

Akhlak Universal

Ajaran akhlak dalam Islam sesuai dengan kemanusiaan yang Uhidarsa
mencakup segala aspek hidup manusia, baik yang dimensinya vertigghma
horizontal.

Akhlak Keseimbangan

Ajaran akhlak dalam Islam berada di tengah antara yang mefigirayaanusia
sebagai Malaikat yang enitik beratkan segi kebaikan dan yanghagalkan
manusia seperti hewan yang menitik beratkan sifat keburukanrayavkausia
menurut pandangan Islam memiliki dua kekuatan dalam dirinya, kekuakan ba
pada hati nurani dan akalnya dan kekuatan buruk pada hawa nafsunya. Manusia
memiliki naluriah hewani dan juga ruhaniah Malaikat Manusia miimihsur

rohani dan jasmani yang memerlukan pelayanan masing-amsinga secar
seimbang

Akhlak Realistis

Ajaran akhlak dalam Islam memperhatikan kenyataan hidup manusia.pMeski
manusia telah dinyatakan sebagai makhluk yang memiliki kelebihan digandi
makhluk-makhluk yang lain, tetapi manusia mempunyai kelemahan-kelemaha
memiliki kecenderungan manusiawi dan berbagai macam kebutuhan material dan
spiritual. Dengan kelemahan-kelemahannya itu manusia sangat mungkin

melakukan kesalahan-kesalahan dan pelanggaran. Oleh sebab itu Islam

2 yunahar llyasKuliah Akhlak(Yogyakarta:Pustaka Pelajar,2007), him 12
2 yunahar llyasKuliah Akhlak(Yogyakarta:Pustaka Pelajar,2007), him 13
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memberikan kesempatan kepada manusia yang melakukan kesalahan untuk

memperbaiki diri dengan bertaubt.

Cakupan Materi Agidah Akhlak

Cakupan materi pada setiap aspek dikembangkan dalam suasanaaearbghng

terpadu, meliputi :

Q@

-~ o a0 T p

Keimanan
Pengalaman
Pembiasaan
Rasional
Emosional
Fungsional
Keteladanan

Dari pengertian tentang agidah maupun akhlak di atas dapat disimpulkan bahwa

pelajaran agidah akhlak adalah salah satu bagian dari matargrel®endidikan

Agama Islam yang digunakan sebagai wahana pemberian gamgegtdimbingan

dan pengembangan watak siswa agar dapat memahami, meyakini oiginayaeti

kebenaran ajaran Islam serta bersedia mengamalkan dalam kehidupan sehari-har

Fungsi Mata Pelajaran Agidah Akhlak

Mata pelajaran agidah akhlak di Madrasah Ibtidaiyah berfungsi :

a.

Pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan dan ketagwaan siswa kepada
Allah SWT yang telah ditanamkan dilingkungan keluarga.

Perbaikan, vyaitu memperbaiki kesalahan-kesalahan dalam keyakinan,
pemahaman dan pengalaman ajaran agama Islam dalam kehidupan sehari-hari
Pencegahan, yaitu untuk menangkal dan mengantisipasi hal-half raayati
lingkungan atau dari budaya lain yang dapat membahayakan sira sian
menghambat perkembangannya menuju manusia Indonesia seutuhnya.
Pengajaran, yaitu menyampaikan ilmu pengetahuan tentang keimanan da
akhlak.

22 Yunahar llyasKuliah Akhlak(Yogyakarta:Pustaka Pelajar,2007), him 14
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Tujuan Mata Pelajaran Agidah Akhlak

Memberikan kemampuan dasar kepada siswa tentang agidah Islam unguk
mengembangkan kehidupan beragama sehingga menjadi Muslim yangnbdama
bertagwa kepada Allah SWT serta berakhlak mulia, sebagai pribhdgaeanggota
masyarakat dan sebagai warga negara. Kemampuan-kemampuareasart juga

dipersiapkan untuk mengikuti pendidikan pada SLTP / fiTs

Ruang Lingkup Mata Pelajaran Agidah Akhlak
Ruang lingkup pelajaran agidah akhlak meliputi dua unsur pokok, yaitu :
a. Agqidah : Berisi aspek pelajaran untuk menanamkan pemahaman dan keyakinan
terhadap aqgidah Islam sebagaimana yang terdapat dalam rukun Imatfal&a
hal bertauhid dapat dipahami dan diamalkan secara terpadu dua bentdk tauh
yaitu RububiyyatdanUluhiyyah.
b. Akhlak : Akhlak terpuji, akhlak tercela, kisah-kisah keteladanan paral Ras

Allah, manusia dengan sesamanya dan manusia dengan alam lingkurfannya

Karakteristik Mata Pelajaran Agidah Akhlak

Setiap mata pelajaran karakteristik tertentu yang dapat nuekdnenya dengan
mata pelajaran yang lain. Adapun karakteristik mata pelajaggiah dan Akhlak
adalah sebagai berikut:

a. Pendidikan Agidah dan Akhlak merupakan mata pelajaran yang dikembangkan
dari ajaran-ajaran yang terdapat dalam Agama Islam yarsgrbber dari Al-
Quran dan Hadits. Untuk kepentingan pendidikan, dikembangkan materhagida
dan akhlak pada tingkat yang lebih rinci sesuai janjang pendidikan.

b. Prinsip-prinsip dasar agidah adalah kepercayaan atau keyakinan ssanmgpué
dan terhujam didalam lubuk jiwa (hati) manusia yang diperkuat dendén da
dalil naqgli, agli danwijdani (perasaan halus) dalam menyakini dam mewujudkan
rukun iman yang empat yaitu, iman kepada Allah, Malaikat-Nyaabkkitab-
Nya, Rasul-rasul-Nya, Hari Akhir dan iman kepada taqdir. Akhlak ahdal

%3 Nasrun Rusli ,Agidah Akhlak,1996,him 4
4 Nasrun Rusli ,Agidah Akhlak,1996,him 5
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pembentukan sikap dan kepribadian seseorang untuk berakhlakaktlak al-
mahmudah)dan mengeliminasi akhlak tercelakhlak al-madzmumalgebagai
manifestasi akidahnya dalam perilaku hidup seseorang dalam b&réakpkda
Allah dan Rasul-Nya, kepada diri sendiri, kepada sesama manusikeuka
alam dan makhluk lain.

c. Mata pelajaran akhidah dan akhlak merupakan salah satu rumpun mgta@pela
pendidikan agama di Madrasah (Al-Qur'an dan Hadist, Akhidah dan akhlak,
syariah / figih, dan sejarah kebudayaan Islam) yang secaraaiitegenjadi
sumber nilai landasan moral spiritual yang kokoh dalam pengembangan
keilmuan dan kajian keislaman, termasuk kajian yang terkait ddahgandan
tegnologi serta seni dan budaya.

d. Mata pelajaran akidah dan akhlak tidak hanya mengantarkan stikauniuk
menguasai pengetahuan tentang akhidah dan akhlak, tetapi yaimg @eiaiah
bagaimana peserta didik dapat mengamalkan akhidah dan akhlak itu dalam
kehidupan sehari-hari. Mata pelajaran akidah dan akhlak menekankan keutuhan
dan keterpaduan antara pengetahuan, sikap, dan perilaku atau lebih menekanka
pembentukan ranah efektif dan psikomotorik yang dilandasi oleh ranah kognitif.

e. Tujuan mata pelajaran akhidah dan akhlak adalah untuk membentuk peserta
didik beriman dna bertagwa pada Allah SWT, dan memiliki akhlak mulia.
Tujuan inilah yang sebenarnya merupakan misi utama diutusnya Nabi
Muhammad SAW. Pendidikan akidah dan akhlak merupakan jiwa pendidikan
Agama Islam. Dengan demikian membentuk akhlak yang mulia sesungguhny
merupakan tujuan pendidikan. Sejalan dengan tujuan ini maka sentaa ma
pelajaran atau bidang studi yang diajarkan kepada peserta didik aharusl
mengandung pendidikan akhlak dan setiap guru mengemban misi membangunan
akhlak atau tingkah laku peserta didikriya

Struktur mata pelajaran Akhidah akhlak dalam rumpun Pendidikan Agama

Islam dapat dilihat pada gambar berikut

% Departemen Agama ;2004 him 2
% Departemen Agama ;2004 him 3
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ISLAM

AL QUR’AN DAN HADITS
SISTEM KEHIDUPAN
badah 4 ™ pyjitik
_ 2. Ekonomi
Syari'ah 3. Sosial
4. Keluarga
5. Budaya
Agidah Muamalah 6. ptek (Saintek)
7. Orkes
8. Lingkungan hidup
9. Hankam
Akhlag SEJARAH 10. dan seterusnya
Gambar 1
Struktur Rumpun Mata Pelajaran PAI
AQIDAH »| AKHLAQ

OO WNER

. Iman kepada Allah
. Iman kepada malaikat Allah

. Iman kepada kitab-kitab Allah
. Iman kepada rasul-rasul Allah
. Iman kepada hari akhir

. Iman kepada gadla dan gada

1. Akhlaq kepada Allah

2. Akhlaqg kepada diri sendiri
3. Akhlag kepada sesame

4. Akhlag kepada lingkungan

Mahmudah

Mazmumah

Gambar 2

4. Metode Pembelajaran

Pengertian Metode Pembelajaran

Struktur Mata Pelajaran Agidah dan Akhlaq
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Metode secara singkat dikatakan sebagai cara mencapai tRjraradaminta
dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia mengartikan bahwa metode adtal&brfa
yang bersistem untuk memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna ntejuzapai
tertentu?’

Metode merupakan cara, teknik yang digunakan guru dalam menyampaika
pelajaran. Metode bisa menyangkut pendekatan dan strategi yamgakin untuk
menyampaikan materi yang mendukung tujuan pengajaran serta mampu memobilisasi
anak didik.?®

Metode mengajar adalah suatu cara / jalan yang harus dilddliach mengajar.
Mengajar itu sendiri menurut Ign. S. Ulih Bukit Karo-karo adalah yaepaikan
bahan pelajaran oleh orang kepada orang lain agar orang lain riarime,
menguasai dan mengembangkariflya

Sedangkan pengajaran atau pembelajaran merupakan sarana untuk
memungkinkan terjadinya proses belajar dalam arti perubahamkpeiihdividu
melalui proses mengalami suatu yang diciptakan dalam rancangaes pros
pembelajarar’®
1. Macam-macam Metode Pembelajaran

Dalam prinsip yang harus diperhatikan dalam pemilihan atau penggunaan

metode mengajar adalah :

a. Merangsang dan memotivasi anak untuk belajar.

b. Mempermudah daya tangkap anak.

c. Memberi peluang anak untuk melakukan praktek atau latihan

d. Dapat dilaksanakan oleh guru atau guru mempunyai kemampuan
menggunakan metode tersebut.

Sesuai dengan kondisi atau suasana lingkungan tempat belajar.

@

f. Sesuai dengan taraf perkembangan materi atau karakteristik anak

" purwadarmintdamus Umum Bahasa Indonesia

8 Lilik Sriyanti,Psikologi Pendidikaj{Salatiga:Percetakan Arya 2003), him 16

%9 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang MempengaruhirJakarta :PT.Rineka
Cipta,2003) , him 65

%0 udin Saparudin : 2007 ,him 4
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g. Mempermudah penyampaian materi dan penggunaan media. Mempermudah

tercapainya tujuan pengajaran

5. Metode Sosiodrama

Pengertian Metode Sosiodrama
Sosiodrama berasal dari kata : sosio dan drama. Sosio berartiysdtsia

masyarakat, dan drama berarti mempertunjukkan, mempertontonkan atau

memperlihatkan. Sosial atau masyarakat terdiri dari manusgasgn sama lain
terjalin hubungan yang dikatakan hubungan sosial. Drama dalam pandesis
adalah mempertunjukkan atau mempertontonkan keadaan atau peristiwa-
peristiwa yang dialami orang, sifat dan tingkah laku ordng.

Metode sosiodrama ialah cara mengajar yang memberikan keasenkegada

anak didik untuk melakukan kegiatan memainkan peranan tertentu ydageate

dalam kehidupan masyarakat (kehidupan sosfalMenurut Zakiah Paradjat

metode sosiodrama adalah juga semacam drama atau sandiwatetabiatidak
dipersiapkan naskahnya lebih dahulu, tapi dilaksanakan seperti sandiwara
dipanggung tujuan :

a. Agar anak didik mendapatkan keterampilan sosial sehingga diharapkan
nantinya tidak canggung menghadapi sosial dalam kehidupan sehari-hari.

b. Menghilangkan perasaan-perasaan malu dan rendah diri yang tidak pada
tempatnya, maka ia dilatih melalui temannya sendiri untuk béepieran
dalam sesuatu hal. Hal ini disebabkan karena memang ada anakadiigik y
disuruh ke depan kelas saja tidak berani apalagi berbuat sesuatii seper
bicara didepan orang dan sebagainya.

c. Mendidik dan mengembangkan kemampuan untuk mengemukakan pendapat

didepan teman sendiri atau orang lain.

%L Lilik Sriyanti, ,Psikologi PendidikajfSalatiga:Percetakan Arya 2003) him 16

%2 Mansyur : 1997 ,him 154

% Syaiful Bahri DjamaralStrategi Belajar MengajaJakarta:PT Rineka Cipta , 2000) ,him
200

28



d. Membiasakan diri untuk sanggup menerima dan menghargai pendapat orang
lain. **

Terkadang banyak peristiwa psikologis atau social yang sukelaskan
dengan kata-kata tetapi perlu didramatisasikan. Dalam hal ithi jpegunakan
metode sosiodrama yaitu siswa dapat mendramatisasikan tingkahtéakungkapan
gerak-gerik wajah seseorang dalam hubungan sosial antar manusiainekialam
proses belajar mengajar memiliki tujuan agar siswa dapathsam perasaan orang
lain, dapat tepo seliro, dan toleransi. Kita mengetahui seriradieyp perselisihan
dalam pergaulan hidup antar kita, dapat disebabkan karena salah pahlean. Ma
dengan sosiodrama mereka dapat menghayati peranan apa yang diymaizkgou
menempatkan diri dalam situasi orang lain yang dikehendakiguru.

Sosiodrama sebagai suatu metode mengajar hendaknya memenytarsigaratan

utama (menurut Prof. Dr. S. Nasution) :

a. Kelas harus mempunyai perhatian terhadap masalah yang dikemukaer.anti
bahwa suatu persoalan hendaknya disesuaikan dengan tingkat perkembangan
anak-anak baik minat maupun kemampuan murid.

b. Para pelaku harus mempunyai gambaran yang jelas tentang hmaselg
dihadapi.

c. Sosiodrama hendaknya dipandang sebagai alat pelajaran dan bukanchagga s
alat hiburan. Kerana itu dalam sosiodrama tidak terbatas apadeamatidasikan
tetapi anak-anak supaya menanggapi, menilai atau memberikan kritikKritik.

Langkah-langkah menggunakan metode sosiodrama :

Dalam melaksanakan teknik sosiodrama ini agar berhasil dengltif, ghaka
perlu mempertimbangkan langkah-langkahnya adalah :

a. Guru harus menerangkan kepada siswa, untuk memperkenalkan teknik ini, bahwa
dengan jalan sosiodrama siswa diharapkan dapat memecahkan masalalarhubung

sosial yang aktual ada di masyarakat, maka kemudian guru meramjokkerapa

3 Zakiah DaradjatMetodik K(husus Pengajaran Agama Islgdakarta: Bumi Aksara,1984),
him ,301
% RoestiyahStrategi Belajar Mengajar(Jakarta:Rineka Cipta, 1998) , him 90

% EnglosworoDasar-Dasar Metodologi PengajaréBina Aksara,1984) , him59
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siswa yang akan berperan, masing-masing akan mencari pemegasalah
sesuai dengan perannya. dan siswa yang lain jadi penonton dengatugagas-

tertentu pula.

. Guru harus mmemilih masalah yang urgen, sehingga menarik miagr@nak.

la mampu menjelaskan dengan menarik, sehingga siswa terangsaug

berusaha memecahkan masalah itu.

. Agar siswa memahami peristiwanya, maka guru harus bisgaantakan sambil

untuk mengatur adegan yang pertama.

. Bila ada kesediaan sukarela dari siswa untuk berperan, harap ditargigapi t

guru harus mempertimbangkan apakah ia tepat untuk perannya ituidbaka
ditunjuk saja yang memiliki kemampuan dan pengetahuan serta pengalama
seperti yang diperankan itt.

Kelebihan Metode Sosiodrama

Metode sosiodrama mempunyai kelebihan-kelebihan antara lain ialah :

a.

Murid melatih dirinya untuk melatih, memahami dan mengingdtakan yang
akan didramakan. sebagai pemain harus memahami, menghayatitgisecara
keseluruhan, terutama untuk materi yang harus diperankannya. dengarademiki

daya ingatan murid harus tajam dan tahan lama.

. Murid akan terlatih untuk berinisiatif dan berkreatif. Pada waktu mha@ma para

pemain dituntut untuk mengemukakan pendapatnya sesuai dengan waktu yang
tersedia.

Bakat yang terdapat pada murid dapat dipupuk sehingga dimungkinkan akan
muncul atau tumbuh bibit seni drama dari sekolah. Jika seni dramkantgoea
dengan baik kemungkinan besar mereka akan menjadi pemain yang baik kelak.

. Kerja sama antar pemain dapat ditumbuhkan dan bina dengan sebaik-baiknya.

. Murid memperoleh kebiasaan untuk menerima dan membagi tanggungjawab

dengan sesamanya.

. Bahasa lisan murid dapat dibina menjadi bahasa yang baik agar dipdabmi

orang lain.

3" RoestiyahStrategi Belajar Mengajar(Jakarta:Rineka Cipta, 1998) , him 91
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Kelemahan Metode Sosiodrama

Metode sosiodrama mempunyai kelemahan-kelemahan antara lain :

a. Sebagian besar anak yang tidak ikut bermain drama mereka menjadi kurang aktif.

b. Banyak memakan waktu, baik waktu persiapan dalam rangka penrahsima
bahan pelajaran maupun pada pelaksaaan pertunjukan.

c. Memerlukan tempat yang cukup luas, jika tempatnya bermain sempit.

C. Hipotesisi Tindakan

Hipotesis tindakan merupakan dugaan atau jawaban sementara terhadap
permasalahan yang diajukan dalam penelitian. Suatu penelitianutgersuatu
prediksi mengenai jawaban terhadap pertanyaan penelitian yanguskamdalam
bentuk hipotesis penelitian. Dalam penelitian ini dirumuskan hipotedesk&nm yaitu
melalui metode Sosiodrama dapat meningkatkan prestasi belayar lsstas V Ml
Muhammadiyah Progowati Mungkid Magelang mata pelajaran AkidahkAgdiok

bahasan akhlak terpuiji.
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